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PENGEMBANGAN CAMPURAN SPLIT MASTIC ASPHALT  MENGGUNAKAN 
BAHAN RECLAIMED ASPHALT PAVEMENT DENGAN SERAT SELULOSA 
ALAMI DEDAK PADI  
Abstrak  
 
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) adalah bahan bongkaran perkerasan jalan lama Bahan ini 
terdiri atas agregat 
dan aspal yang telah mengalami aging. Kedua komponen bahan limbah ini dapat 
dimanfaatkan menjadi bahan jalan yang berkualitas. Metode penelitian yang dilakukan yaitu 
membuat campuran SMA dengan variasi RAP 0 %, 50 %, 100 % dari total agregat kasar, kadar 
dedak padi yang di pakai 6%,7%,8%. Berat total benda uji adalah 1200 gr dan serat selulosa alami 
dedak padi yang di pakai 7%. Fraksi agregat kasar sebanyak 70 %, agregat halus 19,5 %, dan 
filler 10,5 %. Pengujian marshall sebanyak 18 benda uji. Kadar Aspal Optimum (KAO) diperoleh 
nilai sebesar 6,5 %.  Hasil pengujian pada benda uji dengan naiknya kadar RAP nilai VFWA 
semakin tinggi hal tersebut terjadi karena aspal tercampur dengan aggregat, Semakin tinggi kadar 
RAP nilai VMA semakin turun kondisi tersebut karena aspal lama RAP mencair dan mengisi celah 
dalam campuran, dan semakin tinggi kadar RAP nilai VIM juga turun hal tersebut disebabkan 
pada waktu pemadatan akan mengisi celah yang ada,sehingga dapat memperkecil celah yang 
terjadi, sedangkan bertambahnya kadar RAP maka nialai Density cenderung tinggi hal ini 
dikarenakan kandungan aspal yang menempel pada RAP mencair dan mengisi rongga dalam 
aggregat, Semakin tinggi kadar RAP nilai stabilitas cenderung turun hal tersebut mungkin ada 
kesalahan dalam pembacaan pada saat Marshal test,semakin tinggi kadar RAP nilai Flow semakin 
naik juga dan semakin tinggi kadar Dedak maka nilai MQ semakin rendah karena mungkin ada 
kesalahan saat pembacaan Marshal test pada saat pratikum atau pada saat di laboratorium. kadar 
RAP optimum  yang dapat digunakan yaitu 70 % dari total agregat kasar dari total campuran, 
dengan kadar dedak padi 7 % dari total campuran. 
Kata kunci: Split Mastic Asphalt, RAP, Serat Selulosa Alami Dedak Padi. 
Abstrack 
 
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) is a long road pavement demolition material This material 
consists of aggregate 
and asphalt that has undergone aging. The second component of this waste material can be utilized 
as a material quality roads. The research method that makes SMA mix with RAP variation of 0%, 
50%, 100% of the total coarse aggregate, the levels of rice bran in use 6%, 7%, 8%. The total 
weight of the test object is 1200 grams and natural cellulose fibers in use rice bran 7%. Coarse 
aggregate fraction as much as 70%, fine aggregate 19.5%, and 10.5% filler. Testing marshall total 
of 18 test specimens. Optimum Asphalt Content (KAO) obtained a value of 6.5%. The test results 
on the test object with increased levels of RAP value VFWA the higher it happens because the 
bitumen is mixed with aggregate, higher levels of RAP VMA value further down the condition 
because the asphalt long RAP melts and fills a gap in the mix, and the higher levels of RAP value 
VIM also fell it caused at the time of compaction will fill existing gaps, so as to minimize gaps that 
occur, while increased levels of RAP, the values to density tends to be high this is because the 
content of the asphalt attached to the RAP melt and fill the voids in the aggregate, higher levels of 
RAP value stability tends to fall it may be an error in the reading at the time of Marshal test, the 
higher the levels of RAP value Flow growing up as well and the higher levels of Bran, the value 
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MQ lower because there may be errors when reading Marshal test when pratikum or while in 
laboratory. RAP optimum levels that can be used is 70% of the total coarse aggregate of the total 
mix, with higher levels of rice bran 7% of the total mixture. 
 
Keywords: Split Mastic Asphalt, RAP, Natural Cellulose Fiber Rice Bran 
 
1. PENDAHULUAN  
Perkerasan jalan merupakan salah satu hal yang penting untuk menunjang pembangunan 
prasarana transportasi jalan yang ramah lingkungan, murah, dan tahan lama. Untuk itu, diperlukan 
inovasi metode perkerasan jalan yang mampu menghasilkan kualitas yang memenuhi standar 
namun dengan menggunakan material baru dilakukan untuk metode daur ulang memanfaatkan 
limbah dari lapisan perkerasan jalan sebelumnya.  Limbah perkerasan jalan ini sering disebut 
Reclaimed Asphalt Pavement RAP. 
RAP adalah, campuran asphalt biasanya digunakan sebagai bahan urugan atau bahkan 
menjadi limbah. Karena desakan krisis minyak dan isu lingkungan untuk mereduksi limbah, 
material RAP kemudian mulai dimanfaatkan dengan cara diolah kembali dengan diberi bahan 
peremaja untuk dijadikan bahan perkerasan baru asphalt. 
Selain itu RAP juga di gunakan sebagai alternatif untuk mengetahui sebagai aggregat di 
campuran asphalt 
SMA, SMA ialah campuran asphalt dengan gradasi senjang gap graded yang mengandung 
sebagian besar agregat kasar, dan membentuk kerangka yang efisien untuk penyebaran 
beban.Agregat kasar 
Salah satu alternatif bahan aditif yang dapat digunakan sebagai bahan tambah untuk campuran 
beton aspal yaitu serat selulosa. Dedak padi adalah salah satu contoh serat selulosa alami yang biasa 
dikenal dengan nama cellulosa rice fiber, yang saat ini hanya dimanfaatkan sebagai bahan baku 
industri pakan. Untuk meningkatkan kegunaan dedak padi, maka dicoba digunakan dalam 
penelitian ini dengan alasan bahwa dedak  padi merupakan salah satu serat fiber alami dan mudah 
ditemukan serta murah. 
Bahan tambah  aditif  bahan yang di gunakan biasanya serat selulosa contohnya road cell 50. 
Untuk mendapatkan baha aditif tersebut tidak mudah dan bahan tersebut mahal. Oleh karena itu 
perlu dicari  alternatif pengganti serat selulosa tersebut. Penelitian ini akan menggunakan dedak 
padi sebagai bahan aditif karena merupakan serat alami yang mudah di temukan dan murah. 
Dedak padi tersebut akan digunakan pada campuran SMA dengan menggunakan bahan RAP 




Tahir 2011, dengan judul Kinerja Campuran Split Mastic Asphalt SMA Yang Menggunakan 
Serat Selulosa Alami Dedak Padi. Hasil penelitiannya adalah Stabilitas campuran yang 
menggunakan selulosa dedak padi sebagai bahan tambah pada campuran Split Mastik Aspal (SMA) 
umumnya memenuhi spesifikasi, Kecuali pada kadar aspal 7,5%  - 8% dengan kadar dedak padi 8% 
- 9%. Stabilitas tertinggi dicapai pada kadar aspal 5,5 % dan kadar dedak padi 7%. Nilai 
Fleksibilitas campuran dinyatakan dengan Marshall Quotient (MQ), menunjukan bahwa nilainya 
cenderung mengalami penurunan. Pada kadar aspal 5,5% menunjukkan nilai MQ yang tertinggi dan 
tidak memenuhi spesifikasi kecuali pada kadar dedak 8% - 9%. Nilai MQ yang memberikan kinerja 
campuran yang baik yaitu pada kadar aspal 6,5% - 7,5% dengan variasi kadar dedak 6% - 8%. 
Durabilitas campuran dinyatakan dengan nilai stabilitas sisa.  
Semakin banyak variasi kadar dedak padi ke dalam campuran, nilai stabilitas sisa cenderung 
meningkat sampai pada batas optimum. Nilai durabilitas yang didapatkan untuk variasi kadar dedak 
padi 5% yaitu sebesar 94,88% lebih kecil dibanding tanpa tambahan dedak padi yaitu sebesar 95,17 
%, kemudian setelah ditambahkan kadar dedak padi sebesar 6%, 7% 8% dan 9% diperoleh nilai 
durabilitas yaitu sebesar 98,18%, 99,76%, 97,05%, dan 95,95% cenderung meningkat dibanding 
tanpa tambahan dedak padi. Hal ini mengidikasikan adanya ketahanan campuran terhadap pengaruh 
cuaca dan beban lalulintas atau nilai keawetan yang cukup baik. Dari kelima variasi kadar dedak 
padi yang  digunakan,  kadar dedak padi  7% menjadi kadar dedak  yang optimum/ideal sebagai 
bahan tambah dalam campuran Split Mastic Asphalt SMA,  dengan Kadar Aspal sebesar    6% - 7%. 
Aloysius 2010, meneliti tentang Kinerja Campuran Split Mastic Asphalt SMA Dengan 
Beberapa Material Dari Kalimantan. Hasil penelitiannya adalah agregat  yang  paling  baik untuk 
digunakan sebagai campuran aspal,  adalah agregat dari kabupaten Banjar, telah dilihat nilai 
keausan agregat  23,48%,  nilai Tersebut telah di bandingkan dengan agregat dari kabupaten 
Bulungan dan Kutai Timur. Dengan kadar aspal  optimum 6,315%, campuran ini, memiliki nilai 
stabilitas tertinggi,  yaitu sebesar  877,942  kg. Campuran SMA dengan agregat dari daerah Banjar 
ini memiliki nilai resilien  modulus  3604,33  Mpa,  hal ini berarti bahwa dengan kadar aspal 
sebesar 6,315%  lebih rendah dari Bulungan 7,155%  dan Kutai,  6,789%,  campuran SMA dengan 
agregat dari daerah Banjar ini memiliki ketahanan terhadap beban berulang yang cukup baik, serta 
memiliki struktur perkerasan  yang  baik dalam merespon beban berulang dan terutama 







                     Spesifikasi SMA grading 0/11  
No  Jenis Pemeriksaan Persyaratan 
1 Agregat  
< 0,09 mm, % berat  
>2 mm, % berat  
>5 mm, % berat  
>8 mm, % berat  







2 Aspal  
a.  Jenis  




3 Additif  
a.  Jenis  




4 Kriteria dari Marshall Test 
a.  Pemadatan, tumbukan  
b.  Stabilitas, kg  
c.  Rongga terisi aspal  
d.  Rongga  dalam  campuran,  %  
campuran  
e.  Kelelahan (flow), mm.  
f.  Indeks perendam 48 jam, %  










5 Tebal pengaspalan, cm 3-5 
6 Derajat kepadatan, % ≥70 
(Sumber: Bina Marga, 1983) 
Spesifikasi Gradasi Agregat Pada Campuran Split Mastic Asphalt SMA 0/11 Sumber:.Bina marga, 
1983 



















Grafik Gradasi Campuran Split Mastic Asphalt (SMA) 
  (Sumber : Bina marga, 1983) 
2. METODE PENELITIAN 
          Penelitian ini adalah berupa penelitian eksperimen yaitu penelitian dengan melakukan 
percobaan percobaan di Laboratorium, berdasarkan kaidah kaidah ilmiah dengan prosedur yang 
sistematis melalui pembuktian yang ilmiah. Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Fakultas 
Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2 12,5 90-100 95 
3 9,5 50-75 62,5 
4 4,75 30-50 40 
5 2,36 20-30 25 
6 0,60 13-25 19 
7 0,30 10-20 15 
8 0,075 8-13 10,5 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
      
 
 
Gambar 3.2. dedak padi setelah di goreng dan dedak yang sudah dicampur dengan asphal. 
3.1 Agregat 
Hasil pemeriksaan agregat kasar dan halus di laboratorium menunjukkan bahwa kualitas agregat 
yang diperiksa memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. Hasil tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 Hasil pemeriksaan fresh agregat kasar 
No Jenis Pemeriksaan Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan 
1 Abrasi Los Angeles % max. 30 28,38 Memenuhi 
2 Kelekatan Agregat terhadap aspal % min. 95 100% Memenuhi 
3 Berat jenis semu   > 2,50 2,85 Memenuhi 
4 Penyerapan (Absorbsi) % < 3,00 2,52 Memenuhi 
 
Hasil pemeriksaan RAP sebagai aggregat kasar 
No Jenis Pemeriksaan Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan 
1 Abrasi Los Angeles % max. 30 31,44 Tidak memenuhi 
2 Kelekatan Agregat terhadap aspal % min. 95 96% Memenuhi 
3 Berat jenis semu   > 2,50 2,28 Tidak memenuhi 
4 Penyerapan (Absorbsi) % < 3,00 1,92 Memenuhi 
 
 
Hasil pemeriksaan aggregat halus 
No Jenis Pemeriksaan Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan 
1 Berat jenis semu   > 2,50 2,73 Memenuhi 
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2 Penyerapan (Absorbsi) % < 5,00 2,46 Memenuhi 
3 Sand Equivalent % min. 60 92,11 Memenuhi 
 
3.2  Aspal 
Hasil pemeriksaan aspal di laboratorium menunjukkan bahwa kualitas aspal pen 60/70 yang 
diperiksa memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
Tabel V.4 di bawah ini: 
Hasil pemeriksaan kualitas aspal pen 60/79 




60-79 67,00 Memenuhi 
2 Titik lembek °C ≥48 49 Memenuhi 
3 Titik nyala °C ≥232 335 Memenuhi 
4 Daktilitas Cm ≥100 150 Memenuhi 
5 Berat jenis aspal   ≥1,0 1,04 Memenuhi 
 
3.3   Filler 
Hasil pemeriksaan filler di laboratorium menunjukkan bahwa kualitas filler yang diperiksa 
memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel V.5 di 
bawah ini : 
















No. 200 Min 85 100 % Memenuhi 
2 Berat jenis - 2,280 % - 
 
Berdasarkan hasil pemeriksaan agregat dan aspal penetrasi 60/79 menunjukkan bahwa bahan 






3.2.1 Pencampuran Agregat Mix Design 
3.2.2 Perhitungan fraksi agregat 
Hasil perhitungan analisa saringan, didapat proporsi agregat seperti dalam Tabel V. 6. sebagai 
berikut : 
 Hasil analisa saringan 
Ø Ayakan 
% Lolos Ø ayakan 
Spesifikasi agregat Spesifikasi SMA 
Mm No CA MA FA 70% CA 19,5% MA 10,5% FA 
19.1 3/4 100 100 100 70.00 19.50 10.50 
12.7 1/2 93 100 100 65.00 19.50 10.50 
9.52 3/8 48 100 100 33.33 19.50 10.50 
4.76 4 20 100 100 14.17 19.50 10.50 
2.38 8 0 83 100 0.00 16.17 10.50 
0.59 30 0 53 100 0.00 10.33 10.50 
0.279 50 0 21 100 0.00 4.00 10.50 
0.074 200 0 0 100 0.00 0.00 10.50 
0.010 Pan 0 0 0 0.00 0.00 0.00 
 
Dengan proporsi agregat kasar 70%, agregat halus 19,5%, dan filler 10,5%, dapat diketahui 
masing-masing berat fraksi untuk suatu campuran SMA. 
3.2.3 Berat total campuran 
Berat campuran untuk Kadar Aspal Optimum adalah 1200 gr dan 7 % dedak. Berat masing-
masing fraksi dapat kita lihat sebagai berikut. 




























1 5,5 70 19,5 10,5 7 66 735 205 110 84 1200 
2 6 70 19,5 10,5 7 72 731 204 110 84 1200 
3 6,5 70 19,5 10,5 7 78 727 202 109 84 1200 
4 7 70 19,5 10,5 7 84 722 201 108 84 1200 
5 7,5 70 19,5 10,5 7 90 718 200 108 84 1200 
6 8 70 19,5 10,5 7 96 714 199 107 84 1200 
7 8,5 70 19,5 10,5 7 102 710 198 106 84 1200 
 
 menunjukkan hasil berat total campuran masing-masing fraksi sebagai campuran untuk 
mendapatkan kadar aspal optimum. Setiap campuran akan ditambahkan dedak padi sebesar 84 gr 
yang diperoleh dari persentase dedak padi  dikalikan total campuran 1200 gr. 
3.3.1 Kadar Aspal Optimum 
           Kadar aspal optimum adalah kadar aspal yang ideal, dimana nilai stabilitas dan flow tidak 
akan terpengaruh dengan adanya penambahan ataupun pengurangan kadar aspal. Kadar aspal 
optimum SMA ditentukan dengan cara mencari rata-rata kadar aspal pada kondisi nilai stabilitas, 
berat isi benda uji dan berat isi material agregat yang dipadatkan mencapai nilai maksimum  
Nilai kadar aspal optimum diperoleh dengan menjumlahkan kadar aspal pada batas bawah 
ditambah dengan kadar aspal batas atas yang memenuhi spesifikasi SMA dibagi 2 (Dua). 






Untuk memudahkan membuat sample maka kadar aspal optimum yang digunakan adalah 6,5%. 
Pengaruh Proporsi RAP dengan Dedak Padi terhadap Karakteristik Marshall 





Nilai Pemadatan Marshal 
Stabilitas Flow VMA kepadatan VFWA VIM MQ 
1 0 6% 973,06 3,33 20,13 2,29 71,18 5,82 292,64 
2 0 7% 986,68 3,34 19,84 2,30 72,42 5,48 295,35 
3 0 8% 938,13 3,49 19,54 2,31 73,80 5,13 269,19 
4 50 6% 979,18 3,68 19,14 2,32 75,72 4,66 266,44 
5 50 7% 917,68 3,60 18,89 2,32 77,07 4,36 255,36 
6 50 8% 869,57 3,66 18,65 2,33 78,32 4,07 237,91 
7 100 6% 771,02 3,86 18,35 2,34 79,76 3,72 198,02 
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8 100 7% 738,92 3,89 18,31 2,34 79,96 3,67 190,20 
9 100 8% 693,02 3,89 17,98 2,35 81,75 3,29 178,39 
 
3.3.2 Pengaruh variasi proporsi RAP dan dedak padi terhadap VFWA Void Filled With Asphalt 
Nilai VFWA Void Filled With Asphalt menunjukkan besarnya rongga dalam campuran yang 
terisi oleh aspal dinyatakan dalam prosentase. Besarnya nilai VFWA berpengaruh terhadap 





Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan VFWA 
 
 Memperlihatkan bahwa kadar RAP berpengaruh terhadap nilai VFWA. Semakin tinggi kadar 
RAP maka nilai VFWA semakin tinggi.Hal ini berlaku pada semua variasi dedak. Kondisi tersebut 
karena aspal tercampur dengan aggregat. 
Gambar di atas juga menjelaskan bahwa semakin naik kadar dedaknya maka semakin tinggi 
nilai VFWA, kecenderungan ini berlaku untuk seluruh RAP. Nilai VFWA tertinggi pada 85% dan 
nilai VFWA terendah pada 71,5% 
 
3.4.1 Pengaruh variasi proporsi RAP dan dedak padi terhadap VMA  
Nilai VMA nilai yang menunjukkan besarnya volume pori di antara butir-butir agregat 
























Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan VMA 
 
Memperlihatkan bahwa kadar RAP berpengaruh terhadap nilai VMA. Semakin tinggi kadar 
RAP maka nilai VMA semakin turun, hal tersebut  dikarenakan aspal lama pada RAP mencair dan 
mengisi celah dalam campuran. Gambar di atas juga menjelaskan bahwa semakin naik kadar 
Dedaknya maka semakin turun nilai VMA. Nilai tertinggi VMA sebesar 21% dan nilai VMA 
terendah adalah sebesar 17,33%  
3.4.2 Pengaruh variasi RAP dan dedak terhadap padi VIM Void In Mix 
Nilai VIM  menunjukkan bahwa banyaknya celah yang ada dalam campuran padat atau nilai 




Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan VIM 
 
Semakin tinggi kadar RAP, maka menghasilkan nilai VIM yang cenderung semakin menurun. 
Hal ini berlaku untuk semua variasi dedak kondisi tersebut disebabkan karena pada waktu 
































Gambar di atas tersebut juga menjelaskan bahwa semakin naik kadar dedaknya maka nilai 
VIM akan cenderung turun. Nilai VIM yang tertinggi terletak pada pada 5,82% dan nilai VIM yang 
terendah terletak pada nilai 2,52%. 
 
3.4.3 Pengaruh variasi RAP dan dedak padi terhadap Density 
Nilai Density diperoleh dari hasil bagi berat di udara setelah dipadatkan dengan volume 
campuran.   
 
 
Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan Density 
 
Pada Gambar di atas terlihat bahwa dengan bertambahnya kadar RAP yang digunakan maka 
nilai density semakin tinggi. Hal ini dikarenakan kandungan aspal yang menempel pada RAP 
mencair dan mengisi rongga dalam agregat. Hal ini berlaku juga pada peningkatan kadar dedak, 
semakin bertambahnya kadar dedak kecenderungan nilai Density bertambah. Nilai tertinggi Density 
terletak pada 2,37% dan nilai terendah density terletak pada 2,29%. 
3.4.4  variasi RAP dan dedak padi terhadap Stabilitas 
Stabilitas kemampuan lapisan perkerasan untuk menerima beban lalu lintas tanpa terjadi 
perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur, ataupun bleeding. 
































                  Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan Stabilitas 
 
Gambar tersebut memperlihatkan semakin tinggi kadar RAP, nilai stabilitas cenderung turun, 
Hal ini terjadi karena penambahan proporsi  dari RAP yang ikut mencair ketika dipanaskan, 
sehingga kadar RAP dalam campuran semakin besar. Sedangakan bertambahnya kadar dedak padi, 
nilai stabilitas cenderung turun. Hal tersebut berlaku pada kadar dedak 8% kecuali kadar 6% dan 
7% tidak berlaku karena hal tersebut mungkin ada kesalahan pembacaan pada saat Marshal test. 
Gambar di atas juga menunjukan bahwa semakin tinggi tinggi kadar dedaknya maka stabilitas 
semakin turun. Kecenderungan ini berpengaruh untuk semua RAP. Sedangkan nilai stabilitas 
tertinggi terletak pada 988 kg dan stabilitas terendah terletak pada 690kg. 
3.4.5 Pengaruh variasi RAP dan dedak padi terhadap Flow 
Flow atau  kelelahan, yaitu menunjukkan besarnya deformasi yang terjadi pada suatu 
lapisan perkerasan akibat menahan beban yang diterima. Besarnya nilai deformasi yang terjadi 
pada lapisan perkerasan juga dipengaruhi nilai VFWA, VIM dan Stabilitas. 
 
 







































Dari hasil penelitian semakin tinggi kadar RAP maka nilai flow cenderung semakin naik. Hal 
ini di karenakan bertambahnya proporsi RAP, sedangkan bertambahnya kadar dedak maka nilai 
flow juga cenderung naik. Hal ini disebabka karena dedak padi dapat menyatu dengan aspal dalam 
campuran, yaitu dengan cara mengikat aspal. Sehingga campuran menjadi semakin kaku, Hasil 
tersebut tidak berlaku pada kadar dedak 7% dan 8% karena mungkin ada kekeliruan saat pembacaan 
Marshal test pada saat praktikum atau pada saat di laboratorium.  
Nilai flow tertinggi terletak pada 3,89% dan nilai flow terendah lerletak pada nilai 3,49%. 
 
3.4.6 Pengaruh variasi RAP dan dedak padi terhadap Marshall Quotient (MQ) 
Faktor yang mempengaruhi nilai MQ adalah stabilitas dan flow. Campuran yang mempunyai 
nilai MQ rendah berarti nilai stabilitasnya rendah disertai nilai flow yang tinggi, sehingga campuran 
tersebut akan mengalami deformasi yang cukup tinggi pada saat menerima beban lalulintas. 
Sebaliknya pada campuran yang memiliki nilai MQ tinggi maka nilai stabilitasnya tinggi disertai 
nilai flow yang rendah, sehingga campuran akan menjadi getas/kaku dan bila menerima beban lalu 




Hubungan kadar RAP dan dedak padi dengan MQ   
 
           Hubungan antara kadar dedak padi dan Marshall Quotient Semakin tinggi kadar dedak, maka 
semakin rendah nilai MQ. Penyebabnya adalah kerentanan dedak padi  dalam menghadapi 
degradasi yang diakibatkan oleh gaya tumbukan dan suhu tinggi. 
Hasil penelitian pada Gambar V.13 menunjukkan bahwa meningkatnya kadar RAP, nilai  MQ 
semakin turun. Nilai MQ maksimum pada kadar RAP 6 %. Sedangkan meningkatnya kadar dedak 
padi pada campuran memberikan pengaruh terhadap penurunan nilai MQ. Hal tersebut tidak 



























atau kesalahan dalam pembacaan Marshal test. Nilai MQ tertinggi terletak pada nilai 295,35 kg/mm 
dan nilai terendah terletak pada 253,83 kg./mm 
3.4.7   Proporsi RAP Optimum 
         Setiap campuran perkerasan memiliki spesifikasi minimum yang disyaratkan agar sesuai 
dengan kriteria dari campuran itu sendiri. Spesifikasi campuran SMA dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel III.4 yang bersumber dari Bina Marga. Pada kriteria Marshall yaitu 
pemadatan 2x75, stabilitas minimal 750 kg, nilai VFWA 76-82 %, VIM 3 % sampai 5 %, flow 2-4 
mm, dan Marshall Quotient 190-300 kg/mm. 
7%                     STABILITAS > 670 
 
                    FLOW 2-4 
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Kadar RAP Optimum 
Gambar di atas menunjukan bahwa kadar RAP optimum  yang dapat digunakan yaitu 70 % 
total agregat kasar dari total campuran, dengan kadar dedak padi 7 %. 
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